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PT. Yakin Pasifik Tuna merupakan salah satu industri yang mengolah hasil 

perikanan menjadi produk ikan beku yang siap dipasarkan. Industri ini dalam 

setiap harinya memproduksi sekitar 3-5 ton perhari tuna slice dan ikan jenis 

lainnya (seperti cakalang, tongkol, dan beberapa ikan lainnya) 6 ton perhari. 

Limbah yang dihasilkan dari proses pengolahan belum adanya pengolahan 

dikarenakan industri ini belum memiliki Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). 

Berdasarkan hasil uji kualitas air limbah PT. Yakin Pasifik Tuna parameter pH 

dengan nilai 8,23, BOD dengan nilai 675,2 mg/L, COD dengan nilai 473,6 mg/L, 

amonia dengan nilai 0,05 mg/L dan TSS dengan nilai 155 mg/L. PT. Yakin 

Pasifik Tuna menghasilkan limbah mencapai 29 m3 pada jam puncak. Pengolahan 

yang akan diterapkan pada IPAL limbah cair dengan metode anaerobic filter. Bak 

pemisah minyak dan lemak, bak ekualisasi, bak pengendapan awal, anaerobic 

filter, dan bak pengendapan akhir. Total biaya perencanaan IPAL Industri Ekspor 

Ikan Tuna PT. Yakin Pasifik Tuna Rp. 340.325.449.  
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PT. Yakin Pasifik Tuna is one of the industries that processes fishery products 

into frozen fish products that are ready to be marketed. This industry produces 

around 3-5 tons day of sliced tuna and 6 tons of other types of fish (such as 

cakalang, cob and several other fish) per day. The waste generated from the 

processing process has not been treated because this industry does not yet have a 

Wastewater Treatment Plant (IPAL). Based on the results of the PT. Yakin Pasifik 

Tuna pH parameters with a value of 8.23, BOD with a value of 675.2 mg/L, COD 

with a value of 473.6 mg/L, ammonia with a value of 0.05 mg/L and TSS with a 

value of 155 mg/L. PT. Yakin Pasifik Tuna generates up to 29 m3 of waste during 

peak hours. The treatment that will be applied to the WWTP liquid waste is by 

using the anaerobic filter method. Oil and grease separator tub, equalization tub, 

initial settling tub, anaerobic filter, and final settling tub. The total cost of 

planning the WWTP for the Tuna Export Industry PT. Yakin Pasifik Tuna Rp. 

340.325.449. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negeri kepulauan yang memiliki potensi sumber daya 

perikanan yang besar. Hasil perikanan yang di dapat tidak hanya dijual dalam 

bentuk segar tetapi dalam bentuk yang sudah diolah, dengan harga jual yang lebih 

tinggi (Sutresni, dkk., 2016). Industri pembekuan ikan merupakan salah satu 

industri yang melakukan kegiatan tersebut, hasil laut yang di dapat diolah dan 

dikemas dengan berat tertentu untuk dipasarkan dan hasil produk yang dihasilkan 

dapat dijual secara domestik maupun diekspor ke negara di luar Indonesia.  

Menurut Yuliasni dkk (2019) industri pengolahan ikan merupakan salah 

satu industri yang menggunakan air dalam skala besar pada saat produksinya. Air 

yang digunakan pada saat produksi ini berasal dari mulai pada proses penerimaan 

ikan sampai pada proses pengemasan. Penggunaan air dalam proses produksinya 

ini bertujuan untuk mensterilkan produk yang dihasilkan dengan adanya 

penambahan klorin pada air pencucian ikan.  

PT. Yakin Pasifik Tuna merupakan salah satu industri yang mengolah hasil 

perikanan menjadi produk ikan beku yang siap dipasarkan. PT. Yakin Pasifik 

Tuna setiap harinya memproduksi sekitar 3-5 ton perhari tuna slice dan ikan jenis 

lainnya (seperti cakalang, tongkol, dan beberapa ikan lainnya) 6 ton perhari. Saat 

proses produksinya industri ini menghasilkan limbah padat dan limbah cair. 

Limbah padat yang dihasilkan akan dikumpulkan dan di angkut oleh pengangkut 

sampah. Kondisi sanitasi PT. Yakin Pasifik Tuna yang berada pada ruang 

pengolahan bisa dikatakan dengan kondisi baik, tidak terlihat ada sisa-sisa limbah 

padat pada saluran, dan aliran air limbah tidak ada yang terhambat. Limbah cair 

hasil pengolahan dialirkan menuju bak kontrol dan kemudian akan dialirkan ke 

saluran kota. Limbah yang dihasilkan belum adanya pengolahan dikarenakan 

industri ini belum memiliki Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL).  

Pemerintah Indonesia telah menetapkan bahwasanya setiap industri harus 

menangani dan mengolah limbah yang dihasilkan, limbah tersebut harus melalui 

proses pengolahan terlebih dahulu sesuai dengan jenis limbahnya. Berdasarkan 
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UU RI No.32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup setiap usaha harus bertanggung jawab terhadap limbah yang dihasilkan.  

Pengolahan air limbah setelah proses produksi bertujuan mengurangi kadar 

pencemar yang ada pada limbah cair tersebut dan mempercepat proses 

penjernihan sehingga kadar limbah cair yang dibuang sudah sesuai dengan baku 

mutu (Wulansari, 2019). Peraturan ini sesuai dalam Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 68 Tahun 2016 Tentang Baku Mutu Air 

Limbah Domestik. Pengolahan limbah cair PT. Yakin Pasifik Tuna bisa 

ditanggulangi dengan perencanaan pembangunan Instalasi Pengolahan Air 

Limbah (IPAL) sebagai salah satu solusi untuk permasalahan ini. Sehingga pada 

PT. Yakin Pasifik Tuna akan direncanakan unit IPAL dalam menangani limbah 

cair dan sebagai pengolah air limbah pada PT. Yakin Pasifik Tuna tersebut.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

      Beberapa rumusan masalah perencanaan IPAL sebagai berikut:  

1. Bagaimana kualitas dan kuantitas limbah cair PT. Yakin Pasifik Tuna? 

2. Bagaimanakah unit proses Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang 

sesuai dengan karakteristik limbah PT. Yakin Pasifik Tuna? 

3. Berapa Rencana Anggaran Biaya (RAB) IPAL pengolahan limbah cair PT. 

Yakin Pasifik Tuna? 

 

1.3 Tujuan Perencanaan  

Beberapa tujuan dari perencanaan IPAL ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kualitas dan  kuantitas limbah cair PT. Yakin Pasifik 

Tuna 

2. Untuk mengetahui unit proses Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

yang sesuai dengan karakteristik limbah PT. Yakin Pasifik Tuna 

3. Untuk mengetahui Rencana Anggaran Biaya (RAB) IPAL limbah cair PT. 

Yakin Pasifik Tuna 

 

1.4 Manfaat Perencanaan  

Manfaat dari perencanaan IPAL sebagai berikut:  
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1. Sebagai informasi kepada pembaca,  pengambil kebijakan PT. Yakin Pasifik 

Tuna telah memiliki unit Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

disesuaikan dengan karakteristik limbah. PT. Yakin Pasifik Tuna dan 

dampak yang ditimbulkan terhadap limbah industri pengolahan ikan jika 

tidak dilakukan pengolahan, dan agar mengetahui kriteria IPAL. 

 

1.5 Batasan Perencanaan 

Batasan masalah pada perencanaan ini sebagai berikut:  

1. Parameter yang diuji pada IPAL yaitu pH, TSS, Biochemical Oxygen 

Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD) dan amonia.   

2. Detail Engineering Design (DED)  

3. Perhitungan Bill of Quantity (BOQ) dan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Nomor 1 tahun 2022 tentang Pedoman Penyusunan Perkiraan Biaya 

Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat  

4. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia 

Nomor 68 Tahun 2016, tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1.1. Industri Perikanan  

Industri perikanan merupakan industri yang memanfaatkan hasil yang 

didapatkan dari laut. Menurut Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan tahun 

2019 Tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang 

Pengolahan Ikan Tuna, pada industri bidang pengolahan ikan tuna terdiri dari 

pembekuan ikan tuna dan pengalengan ikan tuna. Menurut Oktavia dkk (2012) 

pada industri pengolahan perikanan proses utama yang dilakukan pada saat 

penerimaan bahan baku yaitu penimbangan, pemotongan ikan, proses pengulitan 

dan penghilangan sisik, kepala dan isi perut. Limbah yang dihasilkan berupa 

darah, kulit, kepala ikan, sisik, tulang dan daging yang tersisa pada tulang. 

Diagram alir proses pengolahan pembekuan ikan dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 

Gambar 2.1 Diagram Alir Proses Pembekuan Ikan Tuna 

(Sumber: Abdullah & Tangke, 2021) 

Penerimaan bahan baku dan 

penimbangan I 

Pencucian  

Pemotongan kepala, pembuatan 

loin dan pembuangan tulang  

Pembuangan kulit dan perpipah  

Penerimaan bahan baku 

dan penimbangan 

Penyuntikan CO  

Pendinginan   Vacuming  

Pembekuan   

Penimbangan II  

Pengemasan dan pemberian 

label  

Pemeriksaan logam  

Penyimpanan dalam cold 

storage 

Pengangkutan  
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2.2 Baku Mutu Limbah Cair Industri  

Kelestarian dan kualitas lingkungan harus dijaga untuk meminimalisir 

terjadi pencemaran terhadap lingkungan salah satunya diakibatkan oleh 

pembuangan limbah cair. Maka diperlukannya peraturan sebagai dasar hukum 

terhadap pelaksana industri agar bertanggung jawab terhadap limbah yang 

dihasilkan. Pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 68 Tahun 2016, tentang Baku Mutu 

Air Limbah Domestik, dapat dilihat pada Tabel 2.1  

Tabel 2.1 Baku Mutu Air Limbah Usaha dan/ atau Kegiatan Pengolahan Hasil Perikanan 

yang Melakukan Satu Jenis Kegiatan Pengolahan 

Parameter Satuan Kadar Maksimum 

pH - 6-9 

TSS mg/L 30 

BOD mg/L 100 

COD mg/L 30 

Minyak-lemak mg/L 5 

Amonia mg/L 10 

Total Coliform jumlah/100 mL 3000 

Sulfida L/orang/hari 100 

 (Sumber: Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia 

Nomor 68 Tahun 2016, tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik) 

 

2.3 Karakteristik Limbah Cair Industri Pembekuan Ikan Tuna  

2.3.1 Karakteristik fisika  

a. Total Suspended Solid (TSS)  

Jumlah Total Suspended Solid (TSS) pada perairan akan sangat 

mempengaruhi kualitas air tersebut. Banyaknya padatan yang terlarut pada suatu 

perairan akan menyebabkan terganggu masuknya matahari dan akan 

memperlambat pertumbuhan makhluk hidup yang ada di dalamnya sehingga perlu 

dilakukan pengolahan untuk menghilangkan padatan Maryani (2016). 

2.3.2 Karakteristik kimia  

a.  Biological Oxygen Demand (BOD)  

Nilai BOD menentukan tingkat pencemaran yang ada pada suatu badan air, 

semakin tinggi nilai BOD maka semakin tinggi pula pencemaran yang terjadi. 

Pemeriksaan BOD diperlukan untuk menentukan tingkat pencemaran akibat air 
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limbah buangan penduduk atau industri, dan untuk mengetahui pengolahan apa 

yang harus dilakukan untuk menurunkan nilai BOD (Maryani, 2016). 

b.  Chemical Oxygen Demand (COD)  

Nilai COD pada suatu perairan sangat tergantung terhadap kehidupan 

makhluk yang ada di dalamnya, oksigen diperlukan mikroorganisme untuk 

mengoksidasi kandungan organik di air limbah melalui reaksi kimia. Nilai COD 

(Chemical Oxygen Demand) yaitu jumlah oksigen yang ada di dalam air yang 

berfungsi untuk mengurai bahan organik yang ada, jika bahan organik yang 

terkandung di dalam air tinggi dapat mempengaruhi nilai COD dalam air 

(Maryani, 2016). 

c.  Derajat Keasaman (pH)  

Nilai parameter pH diperlukan untuk mengetahui tingkat keasaman yang 

terjadi pada suatu perairan. Nilai pH akan mempengaruhi kondisi air apakah 

bersifat netral pH = 7, pH < 7 bersifat basa (Pamungkas, 2016). 

d.  Minyak dan Lemak  

Minyak dan lemak merupakan bahan organik yang sulit untuk diuraikan, 

dengan berat jenis dari minyak dan lemak lebih kecil dari air sehingga 

menyebabkan terbentuknya selaput tipis pada permukaan air limbah. 

Pembentukan selaput ini mengganggu masuknya oksigen di dalam air (Maufilda, 

2015). 

e.  Amonia  

Amonia yang ada pada air berasal dari oksidasi bahan organik yang diurai 

oleh bakteri. Amonia dalam air limbah sering terjadi dengan proses kimia secara 

alami (Maufilda, 2015). 

 

2.4  Dampak Pembuangan Limbah Cair Industri Pembekuan Ikan 

Limbah cair industri yang dihasilkan dari proses produksi menghasilkan 

limbah cair, limbah cair yang dihasilkan ini seharusnya diolah terlebih dahulu 

sebelum dibuang ke lingkungan. Pada beberapa industri yang mengolah suatu 

produk limbah cair yang dihasilkan tidak dilakukan pengolahan namun dibuang 

begitu saja ke lingkungan. Menyebabkan tercemarnya lingkungan yang ada 

disekitar. Dampak pencemaran lingkungan bisa terjadi pada air dan tanah yang 
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bisa berdampak terhadap kesehatan tumbuhan dan makhluk hidup lainnya 

(Setiyono dan Yudo, 2016).   

 

2.4.1 Dampak terhadap lingkungan  

Banyaknya jumlah industri yang tidak melakukan pengolahan terhadap air 

limbah yang dihasilkan menyebabkan semakin beratnya pencemaran yang terjadi 

sehingga beban lingkungan dalam mendegradasi limbah akan semakin sulit. 

Penumpukan limbah yang tidak terkendali akan menimbulkan berbagai dampak 

pada lingkungan seperti bau menyengat, pemandangan yang dapat mengganggu 

estetika. Kondisi saluran pembuangan yang tampak tidak bersih  dan  tumpukan  

limbah padat yang berada pada permukaan dan samping saluran yang 

menimbulkan bau tidak sedap dan estetika terganggu (Setiyono dan Yudo, 2018).  

 

2.4.2  Dampak terhadap kualitas air  

Menurut Muflih (2013) limbah cair yang dibuang ke lingkungan 

mengandung nutrien organik yang cukup tinggi. Sehingga menyebabkan 

terjadinya eutrofikasi pada perairan, dan akan terjadi kematian pada organisme 

yang berada pada perairan tersebut.  Kadar oksigen yang ada dalam perairan akan 

menurun yang diakibatkan dari banyaknya zat pencemar yang ada di dalam 

limbah cair yang dibuang ke perairan. Apabila hal ini terus menerus terjadi maka 

akan menyebabkan terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan serta dapat 

mengganggu kehidupan biota pada perairan akan kekurangan oksigen dan 

menyebabkan kematian kehidupan yang ada dalam perairan tersebut. 

 

2.4.3 Dampak terhadap kesehatan 

Menurut Setiyono dan Yudo (2018) kualitas perairan akan menurun jika 

air terkontaminasi oleh limbah yang akan berdampak salah satunya pada 

masalah kesehatan. Kandungan zat pencemar yang berada pada air biasanya 

akan berdampak pada masalah kesehatan seperti sakit perut, penyakit kulit 

dan penyakit yang dapat dihidap seumur hidup jika sering terpapar langsung 

dengan air limbah kadar yang tinggi. Air sebagai kebutuhan pokok setiap 

manusia akan sangat dirugikan jika terjadi pencemaran, dan menjadi salah 

satu yang menjadi peran pembawa penyakit. Air yang merupakan tempat 
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hidupnya mikroba, patogen dan segala sumber penyakit.  

Air salah satu agen tempat yang paling banyak menjadi tempat awal mula 

terjadinya penyakit, maka diharuskan melakukan pengolahan terhadap industri 

pengolahan ikan sehingga dapat mengurangi nilai zat-zat yang dapat mencemari 

lingkungan terutama air, sehingga akan aman jika dibuang ke lingkungan.  

 

2.5 Limbah Cair Industri PT. Yakin Pasifik Tuna 

Limbah yang dihasilkan industri ikan tuna terdiri dari dua macam, yaitu 

limbah padat dan limbah cair. Limbah cair berupa darah, lendir, dan lemak, 

sedangkan limbah padat berupa kepala, sirip, kulit, tulang, dan sisik. Secara fisik 

karakteristik limbah cair industri pengolahan ikan berwarna merah keunguan dan 

keruh serta berbau. Diagram tahapan proses pada saat produksi PT. Yakin Pasifik 

Tuna dapat dilihat pada Gambar 2.2 

 
Gambar 2.2 Diagram Alir Tahapan Proses Produksi Ikan Tuna 

 PT. Yakin Pasifik Tuna  

(Sumber: Industri PT. Yakin Pasifik Tuna) 

 

Limbah cair industri pengolahan ikan PT. Yakin Pasifik Tuna berupa 

darah ikan, air dari proses penyiangan/pemotongan ikan dan potongan-potongan 

daging sisa dari penyiangan/pemotongan ikan. Industri pengolahan ikan PT. 

Penerimaan bahan baku  

Pemotongan kepala, 

pembuangan tulang dan ingsang  

Belah 4 (potong loin)  

Pencucian dengan 

garam/sodium  

Treaming (pembersihan dari 

duri)  

Potong plate 

Cheling untuk menurunkan  

kadar air (24jam) 

Potong slice dengan berat 12 

gram dan 15 gram 

Pembekuan (proton)  

Penyimpanan dalam cold 

storage 

Ekspor   

Packing  

Metal detector 
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Yakin Pasifik Tuna air limbah yang dihasilkan akan dialirkan ke dalam bak 

kontrol dan akan dikumpulkan terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan. 

Limbah padat yang dihasilkan akan dikumpulkan dan diambil oleh pihak luar 

industri.  

 

2.6 Alternatif Pengolahan Limbah Cair Pada Industri Pengolahan Ikan  

2.6.1 Pengolahan air limbah dengan proses lumpur aktif  

1. Bak pemisah lemak  

Bak pemisah minyak dan lemak digunakan sebagai demulsifikasi antara air 

dengan minyak. Pemisahan dengan gravitasi dapat dilakukan apabila jumlah 

minyak cukup banyak dalam air limbah dan minyak tidak teremulsi. Bila minyak 

teremulsi dalam air, maka perlu dilakukan demulsifikasi. Demulsifikasi dapat 

dilakukan dengan mengubah pH air limbah menjadi 10. Pemisahan minyak dari 

air limbah secara gravitasi dilakukan menggunakan tangki pemisah. Minyak 

dalam air akan naik ke permukaan, dan karena tangki dimiringkan, lama-

kelamaan akan menyentuh dinding tangki. Setelah selang waktu tertentu, maka 

minyak akan saling berikatan satu sama lain sehingga lebih mudah untuk 

mengapung (KLHK, 2019). Kriteria desain bak pemisah minyak dan lemak 

dapat dilihat pada Tabel 2.2 

Tabel 2.2 Kriteria Bak Pemisah Minyak Dan Lemak 

Bak pemisah minyak dan lemak  
• Waktu tinggal total rata-rata = 1  

• Ruang bebas  = 0,5 meter  

Jam 

Meter 

(Sumber: Said, 2017) 

 

 
Gambar 2.3 Bak Pemisah Minyak dan Lemak 

(Sumber: Amin  dkk., 2020) 
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2. Bak ekualisasi  

Bak ekualisasi merupakan penstabilan variasi laju aliran untuk mencapai 

suatu laju aliran konstan atau hampir konstan dan dapat diterapkan dalam 

sejumlah situasi yang berbeda, tergantung pada karakteristik sistem 

pengumpulan. Waktu detensi di bak ekualisasi maksimum 30 menit untuk 

mencegah terjadinya pengendapan dan dekomposisi air limbah. Tinggi muka air 

saat kondisi puncak harus berada dibawah aliran masuk agar tidak terjadi aliran 

balik. Setelah keluar dari bak ekualisasi ini, debit air buangan yang berfluktuasi 

akan menjadi debit rata-rata (Hutagalung, 2018). Kriteria desain bak ekualisasi 

dapat dilihat pada Tabel 2.3 

Tabel 2.3 Kriteria Bak Ekualisasi 

Bak ekualisasi 
• Waktu tinggal total rata-rata = 4-8  

• Ruang bebas  = 0,5 

Jam 

Meter 

(Sumber: Said, 2017) 

 

 
Gambar 2.4 Bak Ekualisasi  

(Sumber: Wulandari, 2014) 

 

3. Bak pengendapan awal  

Pengendapan awal berfungsi menghilangkan settleable solid dan material 

mudah mengambang agar dapat mengurangi kandungan padatan tersuspensi. 

Sedimentasi primer digunakan sebagai langkah awal dalam pengolahan lebih 

lanjut dari air limbah. Tujuannya sedimentasi ini adalah untuk menghilangkan 

sebagian besar dari padatan organik yang kemudian dapat dilepas langsung ke 

badan air penerima.Tangki sedimentasi juga telah digunakan untuk menyediakan 

waktu detensi yang cukup untuk desinfeksi efektif untuk aliran tersebut 
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(Hutagalung, 2018). Kriteria desain bak pengendapan awal dapat dilihat pada 

Tabel 2.4 

Tabel 2.4 Kriteria Bak Pengendapan Awal 

Bak pengendapan 

awal  

• Waktu tinggal total rata-rata  = 3-5  

• Beban permukaan (surface loading) atau 

overflow rate (OFR) 20-50  

Jam 

m3/m2. Hari 

(Sumber: Said, 2017) 

 

 
Gambar  2.5 Bak Pengendapan Awal 

(Sumber: Pinanggih dkk., 2021)  

 

4. Bak aerasi (activated sludge) 

Aerasi adalah satu pengolahan air dengan cara penambahan oksigen 

kedalam air. Penambahan oksigen dilakukan sebagai salah satu usaha 

pengambilan zat pencemar yang tergantung di dalam air, sehingga konsentrasi 

zat pencemar akan hilang. Pada aplikasinya terdapat dua cara untuk 

menambahkan oksigen kedalam air yaitu dengan memasukkan udara ke dalam 

air. Penambahan oksigen kedalam air sehingga oksigen terlarut di dalam air 

semakin tinggi.  

Pada prinsipnya aerasi itu mencampurkan air dengan udara atau bahan lain 

sehingga air yang beroksigen rendah kontak dengan oksigen atau udara. Aerasi 

termasuk pengolahan secara fisika, karena lebih mengutamakan unsur 

mekanisasi dari pada unsur biologi. Aerasi merupakan proses pengolahan air 

mengalami kontak erat dengan udara dengan tujuan meningkatkan kandungan 
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oksigen dalam air tersebut. Meningkatnya oksigen zat-zat mudah menguap 

seperti hiydrogen sulfida dan metana yang mempengaruhi rasa dan bau dapat 

dihilangkan. Kandungan karbon dioksida dalam air akan berkurang. Mineral 

yang larut seperti besi dan mangan akan teroksidasi membentuk endapan yang 

dapat dihilangkan dengan sedimentasi dan filtrasi (Desi Wulansari, 2019). 

Kriteria desain bak lumpur aktif dapat dilihat pada Tabel 2.5 

Tabel 2.5 Kriteria Perencanaan Bak Aerasi 

Beban BOD: 

BOD – MLSS Loading  

BOD – Volume Loading  

MLSS 

Umur Lumpur  

kebutuhan Udara (QUdara / QAir) 

Waktu Aerasi (T) 

Rasio Sirkulasi Lumpur (Qlumpur / QAir Limbah) 

Efesiensi Pengolahan  

 

0,2 - 0,4 

0,3 - 0,8 

1500- 2000 

2-4 

3-7 

6-8 

20-40 

85-95 

 

kg/kg.hari 

kg/m3 .hari 

mg/l 

hari 

- 

Jam 

% 

% 

(Sumber: Said, 2017) 

 

 

Gambar 2.6 Bak Aerasi (Activated Sludge) 

(Sumber: Hutagalung, 2018) 

 

5. Pengendapan akhir  

Bak atau tangki pengendapan akhir (final clarifier) untuk pemisahan 

padatan dari lumpur aktif dan air limbah dan air limbah yang telah diolah, serta 
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peralatan sirkulasi lumpur aktif atau return activated sludge (RAS) yang 

berfungsi untuk mentransfer lumpur aktif yang mengendap di bak pengendap 

akhir ke influen dari bak aerasi (Said, 2017). Kriteria desain bak pengendapan 

akhir dapat dilihat pada Tabel 2.6 

Tabel 2.6 Kriteria Bak Pengendapan Akhir 

Bak pengendapan akhir  
• Waktu tinggal total rata-rata = 4-8  

• Ruang bebas  = 0,5  

Jam  

Meter  

(Sumber: Said, 2017) 

 
Gambar 2.7 Bak Pengendapan Akhir 

(Sumber: Amin dkk., 2020) 

 

2.6.2. Pengolahan limbah cair menggunakan metode biofilter 

 Sistem biofilter menggunakan bakteri pada proses penguraian polutan dan 

zat-zat organik yang ada di dalam air limbah. IPAL sistem biofilter prinsipnya 

menggunakan media sebagai tempat melekatnya biomassa/bakteri untuk tumbuh 

dan berkembang biak. Menurut Ikbal (2016) IPAL biofilter memiliki kelebihan 

pengoperasiannya mudah, dapat digunakan untuk pengolahan air limbah yang 

mengandung polutan organik konsentrasi rendah maupun berkonsentrasi tinggi, 

lumpur yang dihasilkan sedikit, terhadap fluktuasi jumlah air limbah dan 

konsentrasi, pengaruh penurunan suhu terhadap efisiensi pengolahan kecil.  
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1. Bak pemisah minyak dan lemak  

Bak pemisah minyak dan lemak digunakan sebagai demulsifikasi antara air 

dengan minyak. Pemisahan dengan gravitasi dapat dilakukan apabila jumlah 

minyak cukup banyak dalam air limbah dan minyak tidak teremulsi. Bila minyak 

teremulsi dalam air, maka perlu dilakukan demulsifikasi. Demulsifikasi dapat 

dilakukan dengan mengubah pH air limbah menjadi 10. Pemberian panas juga 

dapat dilakukan dalam proses demulsifikasi, namun proses ini tidak ekonomis 

kecuali memang tersedia steam berlebih dari proses. Pemisahan minyak dari air 

limbah secara gravitasi dilakukan menggunakan tangki pemisah miring. Tangki 

pemisah ini berupa silinder yang dimiringkan kira-kira 45 – 60◦. Minyak dalam 

air akan naik ke permukaan, dan karena tangki dimiringkan, lama-kelamaan 

akan menyentuh dinding tangki. Setelah selang waktu tertentu, maka minyak 

akan saling berikatan satu sama lain sehingga lebih mudah untuk mengapung 

(KLHK, 2019). Kriteria bak pemisah minyak dan lemak dapat dilihat pada Tabel 

2.7 

Tabel 2.7 Kriteria Bak Pemisah Minyak Dan Lemak 

Bak pemisah minyak dan lemak  
• Waktu tinggal total rata-rata = 1  

• Ruang bebas  = 0,5  

Jam 

Meter 

(Sumber: Said, 2017) 

 
 

Gambar 2.8 Bak Pemisah Minyak Dan Lemak 

(Sumber: Ratnawati dkk., 2014) 

 

2. Bak ekualisasi  

Bak ekualisasi bertujuan untuk mengatasi masalah operasional seperti 

variasi debit. Pada bak ekualisasi membutuhkan pompa yang bertujuan untuk 
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membantu dalam mengatur aliran debit limbah yang masuk sebelum menuju ke 

pengolahan selanjutnya (Sakinah, 2018). Air limbah yang dihasilkan pada saat 

proses produksinya PT. Yakin Pasifik Tuna tidak selalu mengalir selama 24 jam, 

namun pada jam operasionalnya terdapat jam puncak dalam proses produksinya. 

Maka diperlukan adanya bak ekualisasi sebagai pengatur kestabilan debit air 

limbah yang diletakkan sebelum unit pengolahan utama dan sesudah penyaring 

air limbah.  

Bak ekualisasi yang diletakkan setelah pengolahan primer dan sebelum 

pengolahan biologis bisa menjadi pilihan tepat. Ekualisasi setelah pengolahan 

primer menghasilkan endapan padatan dan akumulasi buih yang lebih sedikit. 

Perancangan bak ekualisasi harus menyediakan pencampuran yang cukup untuk 

mencegah endapan padatan dan variasi konsentrasi serta aerasi untuk mencegah 

masalah bau. Kriteria bak ekualisasi dapat dilihat pada Tabel 2.8 

Tabel 2.8 Kriteria Bak Ekualisasi 

Bak ekualisasi 
• Waktu tinggal total rata-rata = 4-8  

• Ruang bebas  = 0,5  

Jam 

Meter 

(Sumber: Said, 2017) 

 

 

Gambar 2.9 Bak Ekualisasi 

(Sumber: Ratnawati dkk., 2014) 

  

3. Bak pengendapan awal  

Bak Pengendap digunakan untuk memisahkan solid dari liquid 

menggunakan pengendapan secara gravitasi untuk menyisihkan suspended solid. 

Pada limbah cair yang dihasilkan saat proses produksi, terdapat partikel padat 
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yang tercampur pada air limbah. Maka diperlukan pengendapan terlebih dahulu 

untuk menurunkan padatan-padatan terlarut pada air limbah. Bak pengendap 

berfungsi sebagai tempat mengendapnya partikel tersuspensi pada air limbah 

yang berukuran besar. Menurut Siregar dkk (2016) kotoran atau polutan yang 

berada pada air limbah yaitu sisik ikan, lemak ikan, tulang ikan. Pada bak 

pengendapan air limbah dibiarkan mengalir secara lambat agar padatan 

tersuspensi dapat mengendap secara sempurna, waktu tinggal rata-rata pada bak 

pengendapan yaitu 4,2 jam. Kriteria desain bak pengendapan awal dapat dilihat 

pada Tabel 2.9 

Tabel 2.9 Kriteria Bak Pengendapan Awal 

Bak 

pengendapan 

awal  

• Waktu tinggal total rata-rata  = 3-5  

• Beban permukaan (surface loading) atau overflow 

rate (OFR) 20-50  

Jam 

m3/m2.Hari 

(Sumber: Said, 2017) 

 

 

Gambar  2.10 Bak Pengendapan Awal 

(Sumber: Ratnawati dkk., 2014) 

 

4. Anaerobic filter  

Menurut Siregar dkk (2016) biofiltrasi merupakan proses pengolahan secara 

biologi dengan memanfaatkan mikroorganisme yang berperan sebagai pengurai 

air limbah, mikroorganisme akan melekat pada suatu media sebagai tempat 

berkembangnya mikroorganisme. Media yang digunakan pada perencanaan ini 

yaitu bio-ball, dengan ukuran 4 cm. Pada bak anaerobic biofilter media bio-ball 
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dilakukan proses pembiakan (seeding) selama 2 (dua) minggu untuk 

menumbuhkan bakteri.  

Seeding dilakukan untuk menumbuhkan mikroorganisme pada media bio-

ball, proses pembiakan bakteri dilakukan dengan cara mengalirkan air limbah ke 

dalam reaktor yang sudah terisi dengan media bio-ball. Air limbah akan 

didiamkan selama 2 (dua) minggu sampai terbentuknya biofilm pada media bio-

ball. Setelah proses seeding selesai, dilakukan aklimatisasi atau pergantian 

limbah baru di dalam reaktor selama 5 (lima) hari pada reaktor biofilter yang di 

dalamnya terdapat media bio-ball (Pramita, dkk., 2020). Kriteria bak anaerobic 

filter dapat dilihat pada Tabel 2.10 

Tabel 2.10 Kriteria Bak Anaerobic filter  

 

Bak 

anaerobic 

filter  

• Waktu tinggal total rata-rata = 6-8  

• Ruang lumpur  = 0,5  

• Tinggi air di atas bed media = 20  

• Tinggi bed media pembiakan mikroba = 0,9 – 1,5 

• Beban BOD per volume media adalah 0,5 – 4  

Jam 

Meter 

cm 

m 

Kg 

BOD/m3.hari 

(Sumber: Said, 2017) 

 

 

Gambar 2.11  Bak Anaerobic Filter 

(Sumber: Ratnawati dkk., 2014) 

 

5. Pengendapan akhir  

Pada bak pengendapan akhir, air yang sudah melalui proses pengolahan 

pada unit anaerobic biofilter akan dialirkan menuju bak pengendapan akhir, pada 

unit ini akan terjadi pengendapan padatan tersuspensi yang masih ada pada air 
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limbah setelah melalui proses pengolahan pada unit lain dengan waktu 

pengendapan selama 4 jam. Kriteria bak pengendapan akhir dapat dilihat pada 

Tabel 2.11 

Tabel 2.11 Kriteria Bak Pengendapan Akhir 

Bak pengendapan akhir 
• Waktu tinggal total rata-rata = 4-8  

• Ruang bebas  = 0,5  

Jam 

Meter 

(Sumber: Said, 2017) 

 

 

Gambar 2.12 Bak Pengendapan Akhir 

(Sumber: Ratnawati dkk., 2014) 

 

2.7 Media Biofilter  

Pengolahan air limbah yang memanfaatkan mikroorganisme sebagai 

pengurai air limbah memerlukan media sebagai tempat tumbuhnya 

mikroorganisme tersebut. Penggunaan media ini bertujuan untuk melekatnya 

mikroorganisme yang akan berkembang sehingga pengolahan air limbah pada bak 

biofilter akan terurai. Media yang bisa digunakan sebagai biofilter yaitu bio-ball, 

dengan luas permukaan spesifik besar yaitu 200-240 m2/m3.  

Menurut Pramita dkk (2020) media bio-ball digunakan sebagai tempat 

hidup bakteri-bakteri yang berperan dalam pengolahan air limbah, proses 

pembiakan dilakukan selama 2 minggu. Penggunaan media bio-ball diharapkan 

dapat membentuk biofilm sebagai tempat nutrisi untuk pertumbuhan populasi 

organisme. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Pramita, dkk., 2020) 
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media bio-ball dapat menurunkan kadar BOD, TSS, dan minyak lemak secara 

fisika dan kimia. Penggunaan media ini digunakan karena permukaan media yang 

besar, pemasangan yang lebih mudah, dan media lebih mudah di dapat.   

Tabel 2.12 Spesifikasi Media Bio-Ball 

Media 

• Tipe  

• Materia  

• Bentuk  

• Ukuran  

• Luas spesifik  

• Porositas rongga  

• Warna  

spesifikasi 

Bio-ball 

PVC 

Bulat/bola 

Diameter 4   

200-240  

0,92 

Hitam  

satuan  

 

 

 

cm 

m2/m3 

(Sumber: Pramita dkk., 2020) 

 

 

Gambar 2.13 Media Bio-Ball  

(Sumber: Google)  

 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahayu dan Ratni (2019) hasil 

yang didapatkan dari pengolahan limbah Rumah Potong Hewan (RPH) nilai 

parameter sebelum dilakukan pengolahan yaitu COD 3.685, dan TSS 2.932. 

Setelah dilakukan pengolahan dengan menggunakan media bio-ball dengan 

kombinasi pengolahan aerob dan anaerob penurunan kadar COD sebesar 90,12%, 

dan TSS sebesar 83,76%. Pengolahan air limbah RPH dengan metode ini bisa 

dianggap efektif.  
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2.8 Penelitian Terdahulu 

Berikut ini merupakan penelitian yang pernah dilakukan terkait dengan 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) industri pengolah                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

ikan, dapat dilihat pada Tabel 2.13 dibawah ini 

Tabel 2.13 Penelitian Terkait Pengolahan Limbah Industri Ikan 

No Nama dan Tahun Peneliti Judul Hasil 

1 
Talitas Jocelin Indiari 

(2019) 

Perencanaan SPAL dan 

bangunan pengolahan 

air limbah untuk air cuci 

ikan UKM dan domestik 

di kelurahan Tambak 

wedi, Kecamatan 

Kenjeran, Kota 

Surabaya 

 

2 

Rustiana Yuliasni, Bekti 

Marlena, Syarifa Arum 

Kusumastuti, Cholid 

Syahroni (2019) 

Pengolahan Limbah 

Industri Pengolahan 

Ikan Dengan Teknologi 

Gabungan Upflow 

Anaerobic Sludge 

Blanket (UASB)-

Wetland 

Dapat 

menurunkan 

nilai parameter 

COD yang 

awalnya 72,3% 

menjadi 52,9% 

3 
Dinda Syifa Sakinah 

(2018) 

Design Of Wastewater 

Treatment Plant For 

Household Scale Food 

Industry. 

 



 

21 
 

BAB III 

METODOLOGI PERENCANAAN 

 

3.1. Lokasi Perencanaan Pembangunan IPAL Industri 

PT. Yakin Pasifik Tuna merupakan salah satu industri pengolahan ikan yang 

terletak di komplek PPS Jalan Sisingamangaraja, Kecamatan Kuta Alam, Kota 

Banda Aceh. Industri ini memiliki luas 23.784 m2, jam operasional industri mulai 

08.00 sampai 16.00 WIB. PT. Yakin Pasifik Tuna berdiri pada tahun 2017. Pada 

awal berdirinya PT. Yakin Pasifik Tuna hanya mengekspor ikan tuna  slice  ke 

Negara Jepang. Namun, seiring berjalannya waktu pada tahun 2019 akhir PT. 

Yakin Pasifik Tuna mulai memproduksi ikan seperti (cakalang, tongkol, dencis, 

dan laying) ke wilayah Jakarta dan Sumatera.  

 

Gambar 3.1 Lokasi PT. Yakin Pasifik Tuna Banda Aceh 

(Sumber: Google Maps) 

PT. Yakin Pasifik Tuna mengekspor ikan fresh tuna ke negara Jepang. Juga 

mengekspor ikan-ikan yang berukuran kecil seperti cakalang, dencis, untuk 

pengiriman domestik ke Jakarta dan wilayah Sumatera. Setiap harinya PT. Yakin 

Pasifik Tuna bisa memproduksi 3-5 ton ikan tuna slice dan 6 ton produk ikan beku 

berukuran kecil. PT. Yakin Pasifik Tuna menghasilkan limbah cair dan padat pada 

setiap proses produksinya. Limbah cair yang dihasilkan pada saat produksi akan 

disaring terlebih dahulu dan akan dialirkan ke bak kontrol dan menuju bak 

pengumpul yang berada di belakang PT. Yakin Pasifik Tuna. Air yang berada 

pada bak pengumpul akan dibuang pada drainase kota. Limbah padat akan 

dikumpulkan dan diangkut oleh petugas sampah.  



22 
 

 
 

 

3.2. Metode Perencanaan   

3.2.1. Pengumpulan data  

Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan 

dalam perencanaan. Terdapat 2 sumber data yang digunakan yakni data primer 

dan data sekunder. Data-data yang diperlukan meliputi:  

1. Data primer 

Data primer diperoleh melalui observasi lapangan yang dilakukan pada PT. 

Yakin Pasifik Tuna. Data primer yang dibutuhkan untuk perencanaan Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT. Yakin Pasifik Tuna yaitu:  

● Debit air limbah pada proses produksi pembekuan ikan tuna  

● Data kuantitas air limbah, meliputi nilai parameter pH, TSS, COD dan 

BOD, dan Amonia.  

 

2. Data sekunder 

Data sekunder didapatkan dari pengkajian teori melalui jurnal, artikel, dan 

website yang berkaitan dengan perencanaan. Data sekunder yang dibutuhkan 

yaitu:  

● Jam operasional PT. Yakin Pasifik Tuna mulai pukul 08:00 – 16:00 WIB  

● Gambaran umum perusahaan yang di dapat dari profil perusahaan  

● Luas lahan yang tersedia sebagai tempat pembangunan IPAL 23.784 m2 dan 

luas PT. Yakin Pasifik Tuna 2.431 m2.   

● Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia 

Nomor 68 Tahun 2016, tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik. 

● Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 1 tahun 

2022 tentang Pedoman Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi 

Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat  

 

3.3  Unit Pengolahan  

Berdasarkan studi literatur, teknologi pengolahan air limbah yang sesuai 

untuk diterapkan pada pengolahan air limbah dengan beban BOD yang cukup 

besar dan pengelolaannya mudah, maka unit pengolahan ialah:  
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1. Bak pemisah minyak dan lemak  

2. Bak ekualisasi  

3. Bak pengendapan awal  

4. Anaerobic Filter 

5. Bak pengendapan awal  

 

 Pemilihan metode pengolahan air limbah pada proses produksinya PT. Yakin 

Pasifik Tuna dengan mempertimbangkan beberapa hal, dari segi harga, luas lahan 

yang akan terpakai dan perawatan yang mudah. Pengolahan yang akan diterapkan 

dan sesuai dengan limbah PT. Yakin Pasifik Tuna yaitu IPAL dengan metode 

anaerobic filter.  

 

3.4  Pengolahan dan Analisis Data  

Pengolahan dan analisis data meliputi: 

1. Parameter Hasil Uji Kualitas Air Limbah Industri Pembekuan Ikan Tuna  

Hasil uji kualitas air limbah Industri Pembekuan Ikan Tuna dilakukan 

perbandingan dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup RI Nomor 5 Tahun 

2016. Setelah dilakukan perbandingan hasil uji kualitas air limbah harus sudah 

sesuai dengan baku mutu yang telah ditetapkan.  

 

2. Perhitungan Debit Air Limbah  

Data kuantitas yang didapatkan dihitung merupakan debit air limbah yang 

dihasilkan pada saat proses produksi, air limbah yang berasal dari darah ikan, air 

dari proses pemotongan/penyiangan ikan dan potongan-potongan daging sisa dari 

penyiangan/pemotongan ikan. Pengambilan data dilakukan pada saat jam puncak 

dan jam biasa proses produksi, dengan perhitungan sebagai berikut (Mines, 

2014) dalam (Simanjuntak, 2020):  

𝑄 =
𝑉

𝑡
 ………………………………………………………….……….. (3.1) 

Dimana:  

Q = debit air (m3/detik) 

V = volume air (m3) 

t = waktu (detik) 
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3. Perhitungan detail unit IPAL Industri Pengolahan Ikan Tuna  

Pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang direncanakan terdiri 

dari 5 bak:  

kriteria bak minyak dan lemak  

- Waktu tinggal total rata-rata  = 1 jam  

- Ruang bebas      = 0,5 meter 

 

a. Bak Pemisah Minyak dan Lemak  

Perhitungan dimensi bak pemisah minyak dan lemak dengan persamaan 

(Marhadi, 2016) 

V = Q × td ……………………………………….…………………….. (3.2) 

Dimana: 

V = Volume bak pemisah minyak dan lemak (m3) 

Q = Debit air limbah (m3/jam)  

td = Waktu tinggal (jam) 

Sehingga:  

Dimensi bak  = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

Atau dapat ditentukan dengan persamaan (Marhadi, 2016):  

Sehingga volume bak:  

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 =
𝐻𝑅𝑇

24
 × Q ………………………………………………........ (3.3) 

Dimana:   

HRT = Waktu tinggal dalam bak (4-8) jam  

V  = Volume bak maksimum (m3) 

Q  = Debit air limbah (m3/ hari) 

 

b. Bak ekualisasi  

Bak ekualisasi bertujuan untuk mengatasi permasalahan ketidakstabilan 

debit aliran. Maka diperlukan perhitungan volume bak ekualisasi sebagai 

berikut:  

Untuk menentukan volume bak maka diperlukan asumsi waktu tinggal yang 

direncanakan 4-8 jam (Ugroseno dkk., 2019):  
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Kriteria desain bak ekualisasi  

-  Waktu tinggal  = 5 jam 

-  Ruang bebas   = 0,5 meter 

 

Perhitungan dimensi bak ekualisasi dengan persamaan (Marhadi, 2016) 

V = Q × td ……………………………………….…………………….. (3.4) 

Dimana: 

V = Volume bak ekualisasi (m3) 

Q = Debit air limbah (m3/jam)  

td = Waktu tinggal (jam) 

Sehingga:  

Dimensi bak = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

 

Atau dapat ditentukan dengan persamaan (Marhadi, 2016):  

Sehingga volume bak:  

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 =
𝐻𝑅𝑇

24
 × Q ………………………………………...………….. (3.5) 

Dimana:   

HRT = Waktu tinggal dalam bak (4-8) jam  

V  = Volume bak maksimum (m3) 

Q  = Debit air limbah (m3/ hari) 

Cek:   

Waktu tinggal =
volume bak

Q
 × 24 jam/hari ……………………………... (3.6) 

 

c. Bak pengendapan awal 

Bak pengendapan bertujuan untuk mengendapkan padatan tersuspensi yang 

ada di dalam air limbah, pada unit ini diperlukan air yang tenang agar padatan 

dapat mengendap, perhitungan bak pengendapan awal sebagai berikut:  

Untuk menentukan volume bak maka diperlukan asumsi waktu tinggal yang 

direncanakan 4-8 jam. 

Kriteria desain bak pengendapan awal  

-   Ruang bebas   = 0,5 meter 

-   Waktu tinggal  = 6 jam  
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Perhitungan dimensi bak pengendapan dengan persamaan (Marhadi, 2016) 

V = Q × td ……………………………………….…………………….. (3.7) 

Dimana: 

V = Volume bak ekualisasi (m3) 

Q = Debit air limbah (m3/jam)  

td = Waktu tinggal (jam) 

Sehingga:  

Dimensi bak  = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

Atau dapat ditentukan dengan persamaan (Marhadi, 2016):  

Sehingga volume bak:  

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 =  
𝐻𝑅𝑇

24
 × Q ………………………………………………….. (3.8) 

Dimana:   

HRT = Waktu tinggal dalam bak (4-8) jam  

V = Volume bak maksimum (m3) 

Q = Debit air limbah (m3/ hari) 

 

Kadar % pengurangan zat organik BOD, dan TSS pada akhir pengolahan pada 

unit bak pengendapan (Ugroseno dkk., 2019).  

- Efisiensi penurunan TSS: 60% 

TSSremoval  = efisiensi removal (%) × BODin (mg/L) …………….. (3.9) 

TSStersisih  = TSSin (mg/L) – TSSremoval (mg/L) 

 

d. Anaerobic filter  

Pada unit bak anaerobic filter penyisihan bahan organik yaitu mencapai 

80%, pada unit ini proses yang dilakukan tanpa menggunakan oksigen dan 

menggunakan mikroorganisme dalam pengolahannya. Perhitungan unit 

anaerobic filter sebagai berikut:  

Kriteria desain anaerobic filter  

- Beban BOD per volume media adalah 0,4-4,7 kg BOD/m3.hari. Sehingga 

ditetapkan beban BOD yang digunakan = 0,85 kg BOD/m3  

- Waktu tinggal  = 8 jam 

- Ruang bebas  = 0,5 m 
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Menghitung kadar bahan organik (Ugroseno dkk., 2019) 

- Beban BOD  = Debit air limbah × BODin ………………………….. (3.10) 

- Menghitung volume media  

Volume media 60% dari volume unit IPAL yang diperlukan berdasarkan 

hasil yang didapatkan dari pembagian beban BOD air limbah dengan standar 

beban BOD (0,4-4,7 kg BOD/m3.hari) (Wulandari, 2014). 

V media = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑂𝐷 𝑎𝑖𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑏𝑎ℎ 

𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑂𝐷
 ……………………...……….. (3.11) 

 

Perhitungan dimensi bak anaerobic filter dengan persamaan (Marhadi, 2016) 

V = Q × td …………………………………….…………………….. (3.12) 

Dimana: 

V = Volume bak ekualisasi (m3) 

Q = Debit air limbah (m3/jam)  

td = Waktu tinggal (jam) 

Sehingga:  

Dimensi bak  = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

 

Atau dapat ditentukan dengan persamaan (Marhadi, 2016):  

Sehingga volume bak:  

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 =  
𝐻𝑅𝑇

24
 × Q …………………………………...…………….. (3.13) 

 

Dimana:   

HRT = Waktu tinggal dalam bak (4-8) jam  

V = Volume bak maksimum (m3) 

Q = Debit air limbah (m3/ hari) 

 

- Menghitung waktu tinggal (Marhadi, 2016) 

𝑇 =
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑎𝑘

𝑑𝑒𝑏𝑖𝑡 𝑎𝑖𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑏𝑎ℎ
 × 24 jam/hari …………………………………….. (3.14) 

Dimana:   

V = Volume bak maksimum (m3)  
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Q = Debit air limbah (m3/ hari) 

T = Waktu tinggal (jam) 

 

- Menghitung media bio-ball  

Volume media = 60% × total media ……………...………………….. (3.15) 

 

Kemudian menghitung jumlah media dengan persamaan (Ugroseno dkk., 2019) 

Jumlah media (n) = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑟𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎
 ……………………...….. (3.16) 

 

Kadar % penurunan BOD, dan TSS pada akhir pengolahan pada unit anaerobic 

filter (Ugroseno dkk., 2019).  

- Efisiensi penurunan BOD: 80% 

BODremoval  = efisiensi removal (%) × BODin (mg/L) …………….. (3.17) 

BODtersisih  = BODin (mg/L) – BODremoval (mg/L) ………………... (3.18) 

 

- Efisiensi penurunan TSS: 60% 

TSSremoval  = efisiensi removal (%) × BODin (mg/L) …………….. (3.19) 

TSStersisih  = TSSin (mg/L) – TSSremoval (mg/L) ………………….. (3.20) 

 

e. Bak pengendapan akhir  

Bak pengendapan akhir bertujuan untuk mengendapkan padatan tersuspensi 

yang ada di dalam air limbah, pada unit ini diperlukan air yang tenang agar 

padatan dapat mengendap, perhitungan bak pengendapan akhir sebagai berikut:  

Untuk menentukan volume bak maka diperlukan asumsi waktu tinggal yang 

direncanakan 4-8 jam 

Kriteria desain bak pengendapan akhir  

- Waktu tinggal  = 4 jam  

- Ruang bebas = 0,5 m 

- Perhitungan dimensi bak pengendapan dengan persamaan (Marhadi, 2016) 

V = Q × td ……………………………………….………………….. (3.21) 

Dimana: 

V = Volume bak ekualisasi (m3) 
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Q = Debit air limbah (m3/jam)  

td = Waktu tinggal (jam) 

Sehingga:  

Dimensi bak  = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

Atau dapat ditentukan dengan persamaan (Marhadi, 2016):  

Sehingga volume bak:  

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 =  
𝐻𝑅𝑇

24
 × Q ……………………………………….…...…….. (3.22) 

Dimana:   

HRT = Waktu tinggal dalam bak (4-8) jam  

V = Volume bak maksimum (m3) 

Q = Debit air limbah (m3/ hari) 

 

 

Gambar 3.2 Diagram proses Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

 PT. Yakin Pasifik Tuna 

 

- Detail penggambaran unit IPAL PT. Yakin Pasifik Tuna Desa Lampulo (PT. 

Yakin Pasifik Tuna) menggunakan software AutoCAD tahun 2013, gambar 

dibuat berdasarkan hasil perhitungan pada setiap dimensi unit yang berada 

pada IPAL.  

 

4. Perhitungan Bill Of Quantity (BOQ) dan Rencana Anggaran Biaya (RAB)  

  Bill Of Quantity (BOQ) dan Rencana Anggaran Biaya (RAB) mengacu 

pada. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 1 
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tahun 2022 tentang Pedoman Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi 

Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Hasil perhitungan BOQ dan 

RAB dianalisa berdasarkan jumlah volume pekerjaan pada setiap unit IPAL PT. 

Yakin Pasifik Tuna untuk mengetahui biaya pada setiap pekerjaan.  

 

3.5  Tahap Perencanaan   

Pada perencanaan pembangunan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

Industri Pembekuan Ikan adalah: 

1. Studi Literatur  

2. Pengumpulan Data  

3. Pengolahan dan Analisis Data  

4. Hasil dan Perhitungan 

5. Kesimpulan Dan Saran  

 

Adapun tahapan perencanaan pembangunan IPAL dapat dilihat dalam 

bentuk diagram alir pada Gambar 3.3 
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Gambar 3.3 Diagram alir tahapan perencanaan IPAL PT. Yakin Pasifik Tuna 

r’[;23rc 

 

 

 

 

 

Studi Literatur  

Pengumpulan Data  

Data Primer 

• Pemakaian air/ debit air limbah pada 

proses produksi  

• Data kualitas air limbah (pH, TSS, 

BOD, COD, dan ammonia)  

 

Data Sekunder 

•  Data jam operasional PT.  Yakin 

Pasifik Tuna 

•  Luas lahan yang tersedia  

• Gambaran umum perusahaan  

• Baku mutu limbah PT. Yakin 

Pasifik Tuna   

•PERMEN PUPR Nomor 1 tahun 

2022  

 

Hasil dan Perhitungan  

• Menghitung kuantitas air limbah pembekuan ikan tuna dan perhitungan 

dimensi unit IPAL PT. Yakin Pasifik Tuna  

• Gambar Detail Engineering Design (DED) 

• Analisis Bill of Quantity (BOQ) dan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Pengolahan dan Analisis Data  

Kesimpulan dan saran 

Mulai  

Selesai 
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BAB IV 

HASIL DAN PERHITUNGAN 

 

Pada perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) terdapat beberapa 

faktor yang perlu diperhatikan sebagai dasar perencanaan dan menjadi penentu dalam 

pemilihan proses pengolahan pada IPAL.  

4.1. Kualitas dan Kuantitas Air Limbah PT. Yakin Pasifik Tuna 

4.1.1. Kualitas air limbah PT. Yakin Pasifik Tuna   

Kualitas air limbah diuji agar dapat mengetahui nilai parameter pada air limbah. 

Sampel air limbah proses produksi pembekuan ikan diambil menggunakan metode grab 

sampling, berdasarkan SNI 6989.59:2008. Metode grab sampling dilakukan dengan 

mengambil air limbah pada 3 titik dan pada waktu tertentu. Pengambilan sampel 

dilakukan pada hari senin 30 Januari 2022 pada pukul 10.00 WIB. Sampel yang diambil 

sebanyak 3 liter, kemudian sampel dibawa ke laboratorium untuk dilakukan pengujian.  

Tabel 4.1 Hasil Uji Kualitas Air Limbah PT. Yakin Pasifik Tuna 

No Parameter uji Hasil  uji 
Baku Mutu (PERMEN 

LHK No. 68 Tahun 2016) 

1 pH 8,32 6-9 

2 BOD 675,2 30 

3 COD 473,6 100 

4 Amonia  0,05 10 

5 TSS 155 30 

 (Sumber: Laboratorium kesehatan, 2022)  

 

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil yang didapatkan nilai yang melebihi baku mutu yaitu 

parameter TSS dengan nilai 155, BOD 675,2 mg/L, dan COD 473, 6 mg/L. Maka 

limbah cair yang dihasilkan oleh PT. Yakin Pasifik Tuna tidak layak untuk dibuang ke 

lingkungan. Sesuai dengan baku mutu Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No. 68 Tahun 2016.  
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4.1.2. Analisis kuantitas air limbah  PT. Yakin Pasifik Tuna  

Data kuantitas yang didapatkan dari hasil wawancara dengan direktur PT. Yakin 

Pasifik Tuna di Lampulo. PT. Yakin Pasifik Tuna ini berdiri pada tahun 2017, pada 

awal berdirinya PT. Yakin Pasifik Tuna ini hanya memproduksi ikan slice tuna saja 

yang dikirim ke Negara Jepang. Namun, pada tahun 2019 PT. Yakin Pasifik Tuna juga 

memproduksi ikan kecil (cakalang, tongkol, dan ikan layang) beku yang dikirim ke 

wilayah domestik. PT. Yakin Pasifik Tuna ini memproduksi sekitar 3-5 ton ikan slice 

tuna dan 6 ton ikan kecil setiap harinya. Limbah yang dihasilkan pada proses produksi 

yang dilakukan rata-rata perhari 29 m3 atau 29.000 liter/hari mulai pada jam 08.00 – 

16.00 WIB. 

Jumlah air limbah yang dihasilkan pada saat proses pengolahan pada PT.Yakin Pasifik 

Tuna = 29 m3/hari  

Pengambilan data dilakukan pada saat jam puncak dan jam biasa proses produksi, 

dengan perhitungan sebagai berikut  

Debit air limbah (𝑄) =
𝑉

𝑡
   

= 
29.000 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟

ℎ𝑎𝑟𝑖
  

= 29.000 liter/hari = 29 m3/ hari = 1,2 m3/jam  

     

4.2. Kriteria Perencanaan dan Perhitungan Detail Engineering Desain (DED) 

Unit IPAL PT. Yakin Pasifik Tuna  

Rencana kapasitas Instalasi Pengolahan Air Limbah PT. Yakin Pasifik Tuna 

sebagai berikut:  

- Debit air limbah  = 29.000 liter/hari  = 29 m3/ hari = 1,2 m3/jam 

- COD    = 473,6 mg/L 

- BOD    = 675,2 mg/L 

- TSS    = 155 

 

4.2.1. Perencanaan unit bak pemisah minyak dan lemak  

Perhitungan dimensi bak pemisah minyak dan lemak  

a. Kriteria bak pemisah minyak dan lemak:  
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Kapasitas pengolahan = 29 m3/ hari = 1,2 m3/jam 

- Waktu tinggal yang ditetapkan: 1 jam = 60 menit  

- V  = Q ×td  

=  1,2 m3/jam × 1 jam  

= 1,2  m3 

Sehingga dimensi bak:  

Bak pemisah minyak lemak direncanakan berbentuk persegi panjang  

Dimensi bak   :  

- Kedalaman air   = 0,7 meter  

- Panjang bak   =  1 meter  

- Lebar bak   =  1 meter  

- Ruang bebas  =  0,5 meter  

Total kedalaman bak  = hair + hjagaan  

    = 0,7 m + 0,5 m = 1,2 meter  

Cek waktu tinggal :   

- Waktu tinggal =
volume bak

Q
 × 24 jam/hari 

                      =
  1.2  m3

 29 m3/ hari
 × 24 jam/hari  

= 1 jam/hari  

 

 

Gambar 4.1 Denah Bak Pemisah Minyak Lemak 
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Gambar 4.2 Potongan A-A Bak Pemisah Minyak Lemak 

 

4.2.2. Perencanaan unit bak ekualisasi  

Bak ekualisasi bertujuan untuk mengatasi permasalahan ketidakstabilan debit 

aliran. Maka diperlukan perhitungan volume bak ekualisasi sebagai berikut:  

Untuk menentukan volume bak maka diperlukan asumsi waktu tinggal yang 

direncanakan 4-8 jam  

a. Kriteria bak ekualisasi  

Kapasitas pengolahan  = 29 m3/ hari = 1,2 m3/jam  

- Waktu tinggal rata-rata (td) = 4-8 jam  

Ditetapkan: Waktu tinggal  = 4 jam 

- V     = Q × td  

= 1,2 m3/jam × 5 jam  

= 6 m3 

Sehingga dimensi bak:  

Bak ekualisasi direncanakan berbentuk persegi  

- Kedalaman air   = 1,5 meter  

- Panjang bak   = 1,2 meter  

- Lebar bak   = 1,6 meter  

- Tinggi ruang bebas = 0,5 meter  

Total kedalaman bak  = hair + hjagaan  
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    = 1,5 m + 0,5 m  

= 2 meter  

Cek waktu tinggal :   

Waktu tinggal  =
volume bak

Q
 × 24 jam/hari 

= 
  6.04 m3

 29 m3/ hari  
 × 24 jam/hari = 5 jam/hari  

 

   

Gambar 4.3 Denah Bak Ekualisasi 

 

 

Gambar 4.4 Potongan A-A Bak Ekualisasi 
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4.2.3. Perencanaan unit bak pengendapan awal 

Bak pengendapan bertujuan untuk mengendapkan padatan tersuspensi yang ada di 

dalam air limbah, pada unit ini diperlukan air yang tenang agar padatan dapat 

mengendap, perhitungan bak pengendapan awal sebagai berikut:  

a. Kriteria bak pengendapan awal  

Kapasitas pengolahan  = 29 m3/ hari = 1,2 m3/jam 

- Kedalaman air    = 2 meter  

- Efisiensi penurunan TSS = 60% 

- Waktu tinggal rata-rata = 4-8 jam  

- Beban permukaan (surface loading) atau overflow rate (OFR) 20-50 m3/m2. Hari 

Ditetapkan: Waktu tinggal  = 6 jam 

Volume bak pengendapan awal yang diperlukan: 

- V  = Q × td  

= 1,2 m3/jam × 6 jam  

= 7,2 m3 

Dimensi bak pengendapan awal:  

- Kedalaman air   = 2 meter  

- Panjang   = 2,5 meter 

- Lebar   = 1,5 meter  

- Tinggi ruang bebas  = 0,5 m 

Total kedalaman bak = hair + hjagaan  

    = 2 + 0,5 meter = 2,5 meter  

 

Cek waktu tinggal :  

Waktu tinggal =
volume bak

Q
 × 24 jam/hari 

=
7.25 m3

 29 m3/ hari  
 × 24 jam/hari = 6  jam/hari 

Beban permukaan rata-rata =
volume bak

Q
 × 24 jam/hari 

=
 29 m3/hari

 1.4 m3 × 1.2 m3  
 = 17,3 m3/m2.hari 
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Gambar 4.5 Denah Bak Pengendapan Awal 

 

 

Gambar 4.6 Potongan A-A Bak Pengendapan Awal 

 

4.2.4. Perencanaan unit anaerobic filter  

Pada unit bak anaerobic filter penyisihan bahan organik yaitu mencapai 80%, 

pada unit ini proses yang dilakukan tanpa menggunakan oksigen dan menggunakan 

mikroorganisme dalam pengolahannya. Perhitungan unit anaerobic filter sebagai 

berikut:  
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a. Kriteria bak anaerobic filter  

Bak berbentuk persegi panjang, jumlah bak 4 (empat) unit  

Kapasitas pengolahan  = 29 m3/ hari = 1,2 m3/jam 

- Waktu tinggal    = 6-8 jam  

- COD     = 473,6 mg/L 

- BOD     = 675,2 mg/L 

- BODmasuk    = 540,16 g/m3 

- Efisiensi    = 80% 

- BODkeluar    = 135 g/m3 

- Volume media   = 60% 

- Jumlah ruang    = Dibagi jadi 4 

Ditetapkan: Waktu tinggal = 8 jam 

 

Untuk pengolahan air dengan proses biofilter standar, beban BOD per volume media 

adalah 0,4-4,7 kg BOD/m3.hari. Sehingga ditetapkan beban BOD yang digunakan  

 = 0,85 kg BOD/m3. hari maka:  

Beban BOD di dalam air limbah = Q x BODmasuk 

     = 29 m3/ hari × 675,2 g/ m3 

     = 19580,8 g/hari  

= 19,6 kg/hari  

 

Volume media yang diperlukan =  
Beban BOD

0,85 kg/m3,hari
  

           =  
 19.6 kg/hari 

0,85 kg/m3,hari
 

=  23 m3 

 

Volume media = 60% dari volume bak, sehingga:  

Volume bak yang diperlukan   = 
100 

60
 × 23 m3 = 38,3 m3 

Waktu tinggal di dalam bak anaerob  = 
 38.3 m3

29 m3/hari
 × 24 jam/hari = 31,7 jam 
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Sehingga dimensi bak:  

Dimensi anaerobic filter bak  = p × l × t 

- Kedalaman air   = 2 meter  

- Panjang efektif   = 7 meter  

- Lebar     = 2,2 meter  

- Tinggi ruang bebas  = 0,5 m  

Total kedalaman bak   = hair + hjagaan  

     = 2 meter + 0,5  

     = 2,5 meter  

Sehingga:  

Cek waktu tinggal rata-rata  =
volume bak

Q
×

24 jam

hari
 

=
38,3 m3

29 
m3

hari

× 24
jam

hari
= 23 jam   

Maka waktu tinggal rata-rata dalam anaerobic filter yaitu 23 jam  

• Tinggi ruang lumpur     = 0,5  m  

• Tinggi bed media pembiakan mikroba   = 1 meter  

• Tinggi air pada bed media    = 0,4 meter  

• Volume total media biofilter anaerob  = 1 m × 2,2 m × 7 m = 15,4 m3 

• BOD loading per volume media   =
19.6 kg/hari 

15,4  m3  

= 1,3 Kg BOD/m3. Hari  

 

 

Gambar 4.7 Tampak Atas Anaerobic filter 
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Gambar 4.8 Potongan A-A Anaerobic Filter  
 

4.2.5. Bak pengendapan akhir  

a. Kriteria bak pengendapan akhir 

Kapasitas pengolahan  = 29 m3/ hari  = 1,2 m3/jam 

- BODmasuk    = 135 g/m3 

- Waktu tinggal rata-rata = 4-8 jam  

- Beban permukaan (surface loading) atau overflow rate (OFR) 20-50 m3/m2. Hari 

Ditetapkan: Waktu tinggal = 4 jam 

Volume bak pengendapan awal yang diperlukan: 

- V  = Q × td  

= 1,2 m3/jam × 4 jam  

= 4,8 m3 

Dimensi bak pengendapan akhir :  

Kedalaman    = 1,2 meter 

Panjang    =  1,8 meter  

Lebar    =  1,6 meter  

Tinggi ruang bebas  = 0,5 m 

Total kedalaman bak   = hair + hjagaan 

     = 1,2 + 0,5  

     = 1,7 meter 
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Cek waktu tinggal :  

Waktu tinggal =
volume bak

Q
 × 24 jam/hari 

=
 4,83 m3

 29 m3/ hari 
 × 24 jam/hari  

= 4,8 jam 

 

 

Gambar 4.9  Denah Bak Pengendapan Akhir 

 

 

Gambar 4.10  Potongan A-A Bak Pengendapan Akhir 
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4.3.  Bill Of Quality (BOQ) dan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Perencanaan pembangunan Instalasi Pengolahan Air Limbah perlu adanya 

perhitungan volume seluruh jenis pekerjaan yang akan dicantumkan dalam Bill Of 

Quality (BOQ) dan Rencana Anggaran Biaya (RAB). Masing-masing setiap jenis 

pekerjaan harus diperhitungkan kuantitas untuk memperoleh volume yang akan 

dikerjakan.  

 

4.3.1.  Bill Of Quality (BOQ) 

Bill of Quantity (BOQ) Perhitungan Bill of Quantity (BOQ) pada 

perencanaan ini meliputi penggalian tanah biasa untuk konstruksi, pengurugan 

pasir dengan pemadatan. Terdapat pula pekerjaan beton K-225, pengurugan tanah 

kembali untuk konstruksi, pekerjaan pembesian dengan besi beton (polos), 

pekerjaan bekisting lantai dan dinding. Pekerjaan lain adalah pemasangan pipa air 

kotor dan aksesoris.  

Berikut ini perhitungan BOQ.  

 

BOQ Penggalian Tanah Biasa untuk Konstruksi  

Rumus = (panjang) × (lebar) × (kedalaman bangunan yang digali + tebal pasir + 

freeboard + tebal lantai kerja + tebal tutup) 

Tebal pasir   = 0.1 m  

Tebal lantai kerja  = 0.1 m  

Fb   = 0.5 m  

Tebal tutup   = 0.1 m 

 

Perhitungan:  

Bak pemisah minyak dan lemak   

P   = 1 m  

L  = 1 m  

Tinggi  = 1 m  

Volume  = 1 m × 1,21 m × 2 m  

= 2,4 m3 
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Bak ekualisasi  

P   = 1,2 m  

L  = 2 m  

Tinggi  = 2 m  

Volume  = 1,2 m × 2 m × 2,8 m  

= 6,72 m3 

 

Bak pengendapan awal   

P   = 2 m  

L  = 1,5 m  

Tinggi  = 2,5 m  

Volume  = 2,4 m × 1,9 m × 3,3 m  

= 15,05 m3 

 

Bak anaerobic filter 

P   = 7 m  

L  = 2,2 m  

Tinggi  = 2,5 m  

Volume  = 7,4 m × 2,6 m × 3,3 m  

= 63,5 m3 

 

Bak pengendapan akhir    

P   = 1,8 m  

L  = 1,6 m  

Tinggi  = 1,7 m  

Volume  = 2,2 m × 2 m × 2,5 m  

= 11 m3 

Volume total galian tanah yaitu 100 m3 
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BOQ Pengurugan Pasir dengan Pemadatan  

Rumus = (panjang) × (lebar) ×tebal pasir 

Perhitungan:  

Bak pemisah minyak dan lemak   

P   = 1 m  

L  = 1 m  

Tinggi  = 1,2 m  

Volume  = 1 m × 1 m × 0,1 m  

= 0,1 m3 

 

Bak ekualisasi  

P   = 1,2 m  

L  = 2 m  

Tinggi  = 2 m  

Volume  = 1,2 m × 2 m × 0,1 m  

= 0,24 m3 

 

Bak pengendapan awal   

P   = 2 m  

L  = 1,5 m  

Tinggi  = 2,5 m  

Volume  = 2 m × 1,5 m × 0,1 m  

= 0,3 m3 

 

Bak anaerobic filter   

P   = 7 m  

L  = 2,2 m  

Tinggi  = 2,5 m  

Volume  = 7 m × 2,2 m × 0,1 m  

= 1,54 m3 
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Bak pengendapan akhir    

P   = 1,8 m  

L  = 1,6 m  

Tinggi  = 1,7 m  

Volume  = 1,8 m × 1,6 m × 0,1 m  

= 0,3 m3 

Volume total urugan dengan pemadatan adalah 3 m3 

 

BOQ Pekerjaan Beton K-225  

• Beton Lantai Bangunan = panjang x lebar × (tebal lantai kerja + tebal lantai bak) 

Tebal lantai kerja (0.1 m) + tebal lantai bak (0.15 m) adalah 0.25 m 

Perhitungan:  

Bak pemisah minyak dan lemak   

P    = 1 m  

L   = 1 m  

Lantai bak + kerja = 0.25 m  

Volume   = 1 m × 1 m × 0,25 m  

= 0,25 m3 

 

Bak ekualisasi  

P    = 1,2 m  

L   = 2 m  

Lantai bak + kerja = 0,25 m  

Volume   = 1,2 m × 2 m × 0,25  m  

= 0,6 m3 

 

Bak pengendapan awal   

P    = 2 m  

L   = 1,5 m  

Lantai bak + kerja = 0,25 m  

Volume   = 2 m × 1,5 m × 0,25  m  

= 0,75 m3 
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Bak anaerobic filter 

P    = 7 m  

L   = 2,2 m  

Lantai bak + kerja = 0,25 m  

Volume   = 7 m × 2,2 m × 0,25  m  

= 4 m3 

 

Bak pengendapan akhir    

P    = 1,8 m  

L   = 1,6 m  

Lantai bak + kerja = 0,25 m  

Volume   = 1,8 m × 1,6 m × 0,25  m  

= 0,72 m3 

Volume beton lantai bangunan yaitu 7,3 m3  

  

• Beton Dinding Bangunan = (panjang total + lebar total) × tebal dinding × 

(kedalaman + freeboard)  

Perhitungan: 

Bak pemisah minyak dan lemak   

P    = 1 m  

L   = 1 m  

Kedalaman + fb = 1,71 m  

Volume   = (2 + 2) m × 0,15 m × 1,71 m  

= 1,03 m3 

 

Bak ekualisasi  

P    = 1,2 m  

L   = 2 m  

Kedalaman + fb = 2 m  

Volume   = (2,4 + 4) m × 0,15 m × 2 m  

= 2 m3 
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Bak pengendapan awal   

P    = 2 m  

L   = 1,5 m  

Kedalaman + fb = 2.5 m  

Volume   = (4 + 3) m × 0,15 m × 2,5 m  

= 3 m3 

 

Bak anaerobic filter 

P    = 7 m  

L   = 2,2 m  

Kedalaman + fb = 2.5 m  

Volume   = (14 + 4) m × 0,15 m × 2,5 m  

= 7 m3 

 

Bak pengendapan akhir    

P    = 1,8 m  

L   = 1,6 m  

Kedalaman + fb = 1.7 m  

Volume   = (3,6 + 3,2) m × 0,15 m × 1,7 m  

= 2 m3 

Volume beton dinding bangunan yaitu 15,03 m3  

 

• Beton Tutup Bangunan = panjang × lebar × (tebal tutup)  

Tebal tutup bak adalah 0,1  

Perhitungan :  

Bak pemisah minyak dan lemak  

P    =1 m  

L   = 1 m  

P+tebal dinding  = 1,15 m  

L+tebal dinding  = 1,15 m  

Volume   = 1,15 m × 1,15 m × 0,1 m  = 0,13 m3 
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Bak ekualisasi  

P    =1,2 m  

L   = 2 m  

P+tebal dinding  = 1,35 m  

L+tebal dinding  = 2,15 m  

Volume   = 1,35 m × 2,15 m × 0,1 m  

= 0,3 m3 

 

Bak pengendapan awal  

P    = 2 m  

L   = 1,5 m  

P+tebal dinding  = 2,15 m  

L+tebal dinding  = 1,65 m  

Volume   = 2,15 m × 1,65 m × 0,1 m  

= 0,4 m3 

 

Bak anaerobic filter 

P    = 7 m  

L   = 2,2 m  

P+tebal dinding  = 7,15 m  

L+tebal dinding  = 2,35 m  

Volume   = 7,15 m × 2,35 m × 0,1 m  

= 2 m3 

 

Bak pengendapan akhir  

P    =1,8 m  

L   = 1,6 m  

P+tebal dinding  = 1,95 m  

L+tebal dinding  = 1,75 m  

Volume   = 1,95 m × 1,75 m × 0,1 m  

= 0,34 m3 

Volume beton tutup bangunan yaitu 0,1 m3  
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Volume pekerjaan beton didapatkan dari akumulasi volume pekerjaan lantai, 

dinding, tutup beton.  

Volume beton lantai bangunan  = 7,3 m3  

Volume dinding bangunan   = 15,75 m3 

Volume tutup bangunan  = 0,1 m3 

Volume beton Total    = 24 m3 

 

• BOQ Pekerjaan Pembesian dengan Besi Beton (Polos)  

BOQ Bekisting Lantai  

Rumus = (panjang total x lebar total) 

Perhitungan:  

Bak pemisah minyak dan lemak   

P  = 1 m  

L = 1 m  

Luas  = 1 m × 1 m  

= 1 m2 

 

Bak ekualisasi  

P  = 1,2 m  

L = 2 m 

Luas = 1,2 m × 2 m  

= 2,4 m2 

 

Bak pengendapan awal   

P  = 2 m  

L = 1,5 m  

Luas  = 2 m × 1,5 m  

= 3 m2 

 

Bak anaerobic filter 

P  = 7 m  

L = 2,2 m  
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Luas = 7 m × 2,2 m  

= 15,4 m2 

  

Bak pengendapan akhir    

P  = 1,8 m  

L = 1,6 m  

Luas = 1,8 m × 1,6 m   

= 3 m2 

Luas bekisting lantai yaitu  25 m2 

 

BOQ Bekisting Dinding  

Rumus = (panjang total + lebar total) x (tinggi)  

Perhitungan: 

Bak pemisah minyak dan lemak   

P    = 1 m  

L   = 1 m  

Kedalaman + fb = 2.5 m  

Luas    = (2 + 2)  m × 2,5 m  

= 10 m2 

 

Bak ekualisasi  

P    = 1,2 m  

L   = 2 m  

Kedalaman + fb = 2.5 m  

Luas   = (2,4 + 4)  m x 2.5  m  

= 16 m2 

 

Bak pengendapan awal   

P    = 2 m  

L   = 1,5 m  

Kedalaman + fb = 2.5 m  

Luas   = (4 + 3) m x 2.5  m  
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= 17,5 m2 

 

Bak anaerobic filter 

P    = 7 m  

L   = 2,2 m  

Kedalaman + fb = 2.5 m  

Luas    = (14 + 4)  m x 2.5 m  

= 45 m2 

 

Bak pengendapan akhir    

P    = 1,8 m  

L   = 1,6 m  

Kedalaman + fb = 1.7 m  

Luas   = (3,6 + 3,2)  m x 2.5 m  

= 17 m2 

Luas bekisting dinding yaitu 105,5 m2 . 

 

BOQ Bekisting Atap 

• Beton Tutup Bangunan = panjang total × lebar total × (tebal tutup)  

ebal tutup bak adalah 0,1  

Perhitungan:  

Bak pemisah minyak dan lemak  

P    =1 m  

L   = 1 m  

Volume   = 1 m3 

 

Bak ekualisasi di  

P    =1,2 m  

L   = 2 m  

Volume   = 2,4 m3 

 

 



53 
 

 
 

Bak pengendapan awal  

P    = 2 m  

L   = 1,5 m  

Volume   = 3 m3 

 

Bak anaerobic filter 

P    = 7 m  

L   = 2,2 m  

Volume   = 15,4 m3 

 

Bak pengendapan akhir  

P    =1,8 m  

L   = 1,6 m  

Volume   = 3 m3 

 

Volume bekisting atap bangunan yaitu 25 m3  
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4.3.2. Rencana Anggaran Biaya (RAB)  

Rencana Anggaran Biaya (RAB) merupakan hasil perhitungan volume pekerjaan 

(BOQ) dengan harga satuan yang telah dikalikan dengan indeks yang sesuai dengan 

HSPK Kota Banda Aceh Tahun 2022 melalui penyesuaian dengan harga yang berlaku 

di pasar. 

Tabel 4.2 Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB) PEKERJAAN PEMBANGUNAN IPAL 

NO URAIAN PEKERJAAN VOLUME SATUAN 
HARGA 

SATUAN (Rp) 

JUMLAH 

HARGA (Rp) 

I PEKERJAAN PERSIAPAN    
 

1 Papan Nama Proyek 1 Bh 250.000 250.000 

2 Pengukuran dan Pemasangan Bowplank 4 Titik 45.226 180.904 

SUBTOTAL 430.904 

II PEKERJAAN BETON     

1 Pekerjaan Galian Tanah Biasa Untuk 

Kontruksi 

100 m³ 
108.115 10.811.470 

2 Pekerjaan 1 m³ dengan Pasir Urug 3 m³ 234.046 702.138 

3 Bak Pemisah Minyak dan Lemak 
  

  
 

Plat Dinding 
  

  
 

- Beton K-225 1,03 m³ 1.135.257 1.169.315  
- Pembesian Polos 37 Kg 195.526 7.234.469  
- Bekisting 10 m³ 501.310 5.013.098  

Plat Lantai 

  
  

 
- Beton K-225 0,25 m³ 1.135.257 283.814  
- Pembesian Polos 22 Kg 195.526 4.301.576  
- Bekisting 1 m³ 501.310 501.310  
Plat Atap 

  
  

 

- Beton K-225 0,13 m³ 1.135.257 147.583 
 

- Pembesian Polos 37 Kg 195.526 7.234.469  
- Bekisting 1 m³ 501.310 501.310 

4 Bak Ekualisasi 

  
  

 
Plat Dinding 

  
  

 

- Beton K-225 2 m³ 1.135.257 2.270.514 
 

- Pembesian Polos 52 Kg 195.526 10.167.362  
- Bekisting 16 m³ 501.310 8.020.957  
Plat Lantai 

  
  

 
- Beton K-225 0,6 m³ 1.135.257 681.154  
- Pembesian Polos 30 Kg 195.526 5.865.786  

- Bekisting 2,4 m³ 501.310 1.203.144 
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Lanjutan Tabel 4.2  

NO URAIAN PEKERJAAN VOLUME SATUAN 
HARGA 

SATUAN (Rp) 

JUMLAH 

HARGA (Rp) 
 Plat Atap     

 - Beton K-225 0,3 m³ 1.135.257 340.577 

 - Pembesian Polos 30 Kg 195.526 5.865.786 

 - Bekisting 2,4 m³ 501.310 1.203.144 

5 Bak pengendapan Awal     

 Plat Dinding     

 - Beton K-225 3 m³ 1.135.257 3.405.771 
 - Pembesian Polos 67 Kg 195.526 13.100.255 

 - Bekisting 17,5 m³ 501.310 8.772.922 

 Plat Lantai     

 - Beton K-225 0,75 m³ 1.135.257 851.443 

 - Pembesian Polos 45 Kg 195.526 8.798.679 
 - Bekisting 3 m³ 501.310 1.503.929 

 Plat Atap     

 - Beton K-225 0,4 m³ 1.135.257 454.103 

 - Pembesian Polos 45 Kg 195.526 8.798.679 

 - Bekisting 3 m³ 501.310 1.503.929 

6 Bak Anaerobic Filter (AF)     

 Plat Dinding     

 - Beton K-225 7 m³ 1.135.257 7.946.799 

 - Pembesian Polos 215 Kg 195.526 42.038.133 

 - Bekisting 45 m³ 501.310 22.558.942 

 Plat Lantai     

 - Beton K-225 4 m³ 1.135.257 4.541.028 
 - Pembesian Polos 193 Kg 195.526 37.736.557 
 - Bekisting 15,4 m³ 501.310 7.720.171 
 Plat Atap     

 - Beton K-225 2 m³ 1.135.257 2.270.514 

 - Pembesian Polos 193 Kg 195.526 37.736.557 

 - Bekisting 15,4 m³ 501.310 7.720.171 

7 Bak Pengendapan Akhir     

 Plat Dinding     

 - Beton K-225 2 m³ 1.135.257 2.270.514 

 - Pembesian Polos 59 Kg 195.526 11.536.046 

 - Bekisting 17 m³ 501.310 8.522.267 
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Lanjutan Tabel 4.2 

 

 

 

 

 

NO URAIAN PEKERJAAN VOLUME SATUAN 
HARGA 

SATUAN (Rp) 

JUMLAH 

HARGA (Rp) 

 Plat Lantai     

 - Beton K-225 0,72 m³ 1.135.257 817.385 

 - Pembesian Polos 37 Kg 195.526 7.234.469 
 - Bekisting 3 m³ 501.310 1.503.929 

 Plat Atap     

 - Beton K-225 0,34 m³ 1.135.257 385.987 
 - Pembesian Polos 59 Kg 195.526 11.536.046 

 - Bekisting 3 m³ 501.310 1.503.929 

SUBTOTAL 336.288.134 

III FINISHING     

1 Pemasangan 1 M' Pipa PVC Type AW 3" 12 m 88.379 1.060.554 

2 Pemasangan 1 buah Tee Type AW PVC 3" 1 m 350.901 350.901 

3 Pemasangan 1 buah PVC Type AW 4" 1 m 350.901 350.901 

4 Pemasangan 1 buah PVC 6" 3 m 144.201 432.602 

7 Tutup Manhole Beton (lengkap dengan kait) 13 Bh 169.146 2.194.957 

SUBTOTAL 3.606.412 

JUMLAH 340.325.449 
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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perhitungan desain IPAL Industri Ekspor Ikan PT. Yakin 

Pasifik Tuna dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Kualitas air limbah yang dihasilkan oleh PT. Yakin Pasifik Tuna dengan 

nilai BOD 675,2 mg/L, COD 473,6 mg/L, dan TSS 155. Kuantitas jumlah 

air limbah yang dihasilkan pada saat proses pengolahan perhari rata-rata 

ialah 29 m3/hari atau 29.000 liter/hari atau 1,2 m3/jam.  

2. Sistem pengolahan yang sesuai untuk diterapkan pada Industri Ekspor Ikan 

Tuna yaitu menggunakan sistem anaerobic filter dengan lima unit 

pengolahan yaitu bak pemisah minyak dan lemak, bak ekualisasi, bak 

pengendapan awal, anaerobic filter, dan bak pengendapan akhir  

3. Berdasarkan perhitungan total biaya perencanaan IPAL PT. Yakin Pasifik 

Tuna Rp. 340.325.449 

 

5.2.   Saran  

1. Kepada pelaku usaha untuk melakukan pengolahan air limbah dengan salah 

satunya membuat Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) pada industri 

2. Menguji beberapa parameter lain yang sesuai dengan peraturan PERMEN 

LHK No. 68 Tahun 20216 Tentang Limbah Cair Domestik untuk keperluan 

penelitian lebih lanjut pada limbah Industri ekspor ikan tuna.  
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LAMPIRAN A Baku Mutu Air Limbah Domestik 

 

 



62 
 

 
 

 

 



63 
 

 
 

LAMPIRAN B Hasil Uji Laboratorium 
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LAMPIRAN C Dokumentasi Survei lokasi PT. Yakin Pasifik Tuna dan 

Pengambilan Air Limbah  

 

  

Proses potong loin Proses pembuangan duri 

  

Bak kontrol Pengamatan proses produksi 
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Pengambilan sampel air limbah pada 

bak kontrol 
Pengambilan sampel air limbah pada 

saluran air limbah 

 

 

 



67 
 

 
 

Lampiran D. Detail Engineering Desain (DED) Perencanaan IPAL PT. Yakin Pasifik Tuna 
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